SURAT PERJANJIAN
UNTUK MELAKSANAKAN
PAKET PEKERJAAN PENGADAAN BARANG
BANTUAN PRAKTIK SISWA

BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SDM PERTANIAN
Nomor: 2317/PL.010/1.3/03/2017

SURAT PERJANJIAN ini berikut semua lampirannya (selanjutnya disebut “Kontrak”) dibuat dan

ditandatangani di Jakarta pada hari Rabu, tanggal Dua puluh dua, bulan Maret, tahun Dua ribu tujuh
belas [22-03-2017] antara:

1. Dr. Ir. Siswoyo, MP., selaku Pejabat Pembuat Komitmen pada Pusat Pendidikan Pertanian,
yang bertindak untuk dan atas nama Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian,
yang berkedudukan di Kantor Pusat Kementerian Pertanian, Gedung D lantai V, Jalan Harsono
RM No.3, Ragunan, Jakarta Selatan, selanjutnya disebut “PPK" dan

2. Yohanes Dadung Senoaji, Assisten Kepala Unit Pemasaran 1 CV. Karya Hidup Sentosa,
selaku Penerima Kuasa Direktur Utama, bertindak untuk dan atas nama CV. Karya Hidup
Sentosa, berdasarkan Surat Kuasa Direktur Utama CV. Karya Hidup Sentosa Nomeor
046/PM-4/KE/03/2017 tanggal 18 Maret 2017, yang berkedudukan di Jalan Magelang No.144
Yogyakarta, berdasarkan Akta Pendirian Perusahaan (Perubahan) No. 30 tanggal 24 Juni 2016,
yang selanjutnya disebut "Penyedia”.

MENGINGAT BAHWA:

(a) telah  ditandantangainya perjanjian Kontrak Payung antara Pemerintah  dengan
CV. Karya Hidup Sentosa No.130 Tahun 2016 tanggal 1 Maret 2016;

(b) PPK telah meminta Penyedia untuk menyediakan Barang sebagaimana diterangkan dalam

Syarat-Syarat Umum Kontrak yang terlampir dalam Kontrak ini (selanjutnya disebut “Pekerjaan
Pengadaan Barang’),

(c) Penyedia sebagaimaha dinyatakan kepada PPK, memiliki keahlian profesional, personil, dan
sumber daya teknis, serta telah menyetujui untuk menyediakan Barang sesuai dengan
persyaratan dan ketentuan dalam Kontrak ini;

(d) PPK dan Penyedia menyatakan memiliki kewenangan untuk menandatangani Kontrak ini, dan
mengikat pihak yang diwakili;

(e) PPK dan Penyedia mengakui dan menyatakan bahwa sehubungan dengan penandatanganan
Kontrak ini masing-masing pihak:

1) telah dan senantiasa diberikan kesempatan untuk didampingi oleh advokat;
2) menandatangani Kontrak ini setelah meneliti secara patut;
3) telah membaca dan memahami secara penuh ketentuan Kontrak ini;

4) telah mendapatkan kesempatan yang memadai untuk memeriksa dan mengkonfirmasikan
semua ketentuan dalam Kontrak ini beserta semua fakta dan dan kondisi yang terkait.

MAKA OLEH KARENA ITU, PPK dan Penyedia dengan ini bersepakat dan menyetujui hal-hal
sebagai berikut:

1. Total Harga Kontrak atau Nilai Kontrak termasuk Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan franco
lokasi di daerah adalah sebesar Rp.2.630.334.000,00 (dua milyar enam ratus tiga puluh juta

tiga ratus tiga puluh empat ribu Rupiah) untuk Pengadaan Bantuan Praktik Siswa, berupa
59 unit Alat dan Mesin Pertanian merk QUICK;
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Peristilahan dan ungkapan dalam Surat Perjanjian ini memiliki arti dan makna yang sama
seperti yang tercantum dalam lampiran Surat Perjanjian ini;

Dokumen-dokumen berikut (selanjutnya disebut “Dokumen Kontrak”) merupakan satu-
kesatuan dan bagian yang tidak terpisahkan dari Kontrak ini:

a. Addendum Surat Perjanjian,

Pokok Perjanjian;

Syarat-syarat Umum Kontrak;
Syarat-syarat Khusus Kontrak;

Daftar Pesanan Alat dan Mesin Pertanian;

e oo

Dokumen Kontrak dibuat untuk saling menjelaskan satu sama lain, dan jika terjadi
pertentangan antara ketentuan dalam suatu dokumen dengan ketentuan dalam dokumen yang
lain maka yang berlaku adalah ketentuan dalam dokumen yang lebih tinggi berdasarkan urutan
hierarki pada angka 3 di atas;

Hak dan kewajiban timbal-balik PPK dan Penyedia dinyatakan dalam Kontrak yang melipufi
khususnya:
a. PPK mempunyai hak dan kewajiban untuk:
1) memeriksa pekerjaan yang dilaksanakan oleh Penyedia;
2) membayar pekerjaan sesuai dengan harga yang tercantum dalam Kontrak yang telah
ditetapkan kepada Penyedia.
b. Penyedia mempunyai hak dan kewajiban untuk:
1) menerima pembayaran untuk pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan harga yang telah
ditentukan dalam Kontrak;
2) melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan jadwal pelaksanaan
pekerjaan yang telah ditetapkan dalam Kontrak;
3) menyerahkan hasil pekerjaan sesuai dengan jadwal penyerahan pekerjaan yang telah
ditetapkan dalam Kontrak.

Kontrak ini mulai berlaku efektif terhitung sejak tanggal yang ditetapkan dalam Syarat-Syarat
Umum/Khusus Kontrak dengan tanggal mulai dan penyelesaian keseluruhan pekerjaan
sebagaimana diatur dalam Syarat-Syarat Umum/Khusus Kontrak.

DENGAN DEMIKIAN, PPK dan Penyedia telah bersepakat untuk menandatangani Kontrak ini pada
tanggal tersebut di atas dan melaksanakan Kontrak sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan di Republik Indonesia.

Untuk dan atas nama BPPSDMP Untuk dan atas nama Penyedia
Pejabat Pembuat Komitman, CV. Karya Hidup Sentosa

Dr. Ir. Siswoyo, MP. Yohanes Dadung Senoaji
NIP.19610717.199103.1.001 Kuasa Direktur
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SYARAT-SYARAT UMUM KONTRAK (SSUK)

A. KETENTUAN UMUM

SSUK

Definisi

Istilah-istilah yang digunakan dalam Syarat-Syarat Umum Kontrak ini
harus mempunyai arti atau tafsiran seperti yang dimaksudkan sebagai
berikut;

1.1

1.2

1.3

1.4

1.9

1.6
17

1.8

1.9

1.10
1.1

Barang adalah setiap benda baik berwujud maupun tidak
berwujud, bergerak maupun tidak bergerak, yang dapat
diperdagangkan, dipakai, dipergunakan atau dimanfaatkan oleh
Pengguna Barang;

Kuasa Pengguna Anggaran yang selanjutnya disebut KPA
adalah pejabat yang ditetapkan oleh PA untuk menggunakan
APBN;

Pejabat Pembuat Komitmen yang selanjutnya disebut PPK
adalah pejabat yang bertanggung jawab atas pelaksanaan
pengadaan barang.

Panitia Penerima Hasil Pekerjaan adalah panitia yang
bertugas memeriksa dan menerima hasil pekerjaan;

Aparat Pengawas Intern Pemerintah atau pengawas intern
pada institusi lain yang selanjutnya disebut APIP adalah aparat
yang melakukan  pengawasan  melalui  audit, reviu,
evaluasi, pemantauan dan kegiatan pengawasan lain terhadap
penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi.

Penyedia adalah badan usaha yang menyediakan barang;

Surat Jaminan yang selanjutnya disebut Jaminan, adalah
jaminan tertulis yang bersifat mudah dicairkan dan tidak
bersyarat (unconditional), yang dikeluarkan oleh Bank Umum
yang diserahkan oleh penyedia kepada PPK untuk menjamin
terpenuhinya kewajiban penyedia;

Kontrak Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah yang
selanjutnya disebut Kontrak adalah perjanjian tertulis antara
PPK dengan Penyedia dan mencakup Syarat-Syarat Umum
Kontrak (SSUK) ini dan Syarat-Syarat Khusus Kontrak (SSKK)
serta dokumen lain yang merupakan bagian dari Kontrak;

Nilai Kontrak adalah total harga yang tercantum dalam
Kontrak.

Hari adalah hari kalender;

Daftar Pesanan Alsintan adalah daftar kuantitas yang telah
diisi harga satuan dan jumlah biaya keseluruhannya, "serta

lokasi pengiriman;
Harga Perkiraan sendiri (HPS) adalah perhitungan perkiraan

biaya pekerjaan yang disusun berdasarkan harga yang
ditayangkan dalam katalog elektronik; '

Masa Kontrak adalah jangka waktu berlakunya Kontrak ini

terhitung sejak tanggal penandatanganan kontrak sampai
dengan serah terima barang;

Tempat tujuan Pengiriman adalah tempat dimana kewajiban
pengiriman barang oleh Penyedia berakhir.



5.

Penerapan

Bahasa dan
Hukum

Larangan
Korupsi, Kolusi,
dan Nepotisme
(KKN) serta
Penipuan

Korespondensi

6. Wakil sah para
pihak

SSUK

1.15 SPP adalah Surat Perintah Pembayaran yang diterbitkan oleh
PPK dan merupakan salah satu tahapan dalam mekanisme
pelaksanaan pembayaran atas beban APBN.

SSUK diterapkan secara luas dalam pelaksanaan pekerjaan
pengadaan barang tetapi tidak dapat bertentangan dengan
ketentuan-ketentuan dalam Dokumen Kontrak lain yang lebih tinggi
berdasarkan urutan hierarki dalam Surat Perjanjian.

3.1 Bahasa kontrak harus dalam bahasa Indonesia.

3.2 Hukum vyang digunakan adalah hukum vyang berlaku di
Indonesia.

4.1 Berdasarkan etika pengadaan barang/jasa pemerintah, para pihak
dilarang untuk :

a. menawarkan, menerima atau menjanjikan untuk memberi atau
menerima hadiah atau imbalan berupa apa saja atau
melakukan tindakan lainnya untuk mempengaruhi siapapun
yang diketahui atau patut dapat diduga berkaitan dengan
pengadaan ini;

b. membuat dan/atau menyampaikan secara tidak benar dokumen

dan/atau keterangan lain yang disyaratkan untuk penyusunan
dan pelaksanaan Kentrak ini.

4.2 Penyedia yang menurut penilaian PPK terbukti melakukan
larangan-larangan diatas dapat dikenakan sanksi-sanksi
adminsitratif oleh PPK sebagai berikut:

a. Pemutusan Kontrak;
b. Sisa uang muka harus dilunasi oleh Penyedia; dan
c. Pengenaan daftar hitam.

4.3 Pengenaan sanksi administratif diatas dilaporkan oleh PPK
kepada KPA.

44 PPK yang terlibat dalam KKN dan penipuan dikenakan sanksi
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan.

5.1 Semua korespondensi dapat berbentuk surat, e-mail dan/atau

faksimili dengan alamat tujuan para pihak yang tercantum
dalam SSKK.

5.2 Semua pemberitahuan, permohonan, atau persetujuan
berdasarkan Kontrak ini harus dibuat secara tertulis dalam
Bahasa Indonesia, dan dianggap telah diberitahukan jika telah
disampaikan secara langsung kepada wakil sah Para Pihak
dalam SSUK, atau jika disampaikan melalui surat tercatat

dan/atau faksimili ditujukan ke alamat yang tercantum dalam
SSKK.

Setiap tindakan yang disyaratkan atau diperbolehkan untuk dilakukan,
dan setiap dokumen yang disyaratkan atau diperbolehkan untuk
dibuat berdasarkan Kontrak ini oleh PPK atau Penyedia hanya dapat
dilakukan atau dibuat oleh pejabat yang disebutkan dalam SSKK.



Perpajakan

Pengalihan
dan/atau
Subkontrak

Penyedia berkewajiban untuk membayar semua pajak, bea, retribusi,
dan pungutan lain yang sah yang dibebankan oleh peraturan
perpajakan atas pelaksanaan Kontrak ini. Semua pengeluaran
perpajakan ini dianggap telah termasuk dalam Nilai Kontrak.

8.1 Penyedia dilarang untuk mengalihkan sebagian atau seluruh
Kontrak ini.

8.2 Jika ketentuan di atas dilanggar maka Kontrak diputuskan dan
Penyedia dikenakan sanksi yang diatur dalam SSKK.

PELAKSANAAN PENGADAAN, SERAH TERIMA, AMANDEMEN, DAN PEMUTUSAN

KONTRAK

Jadwal
Pelaksanaan
Pekerjaan

09.1 Kontrak ini berlaku efektif pada tanggal penandatanganan Surat
Perjanjian oleh Para Pihak atau pada tanggal yang ditetapkan
dalam SSKK;

09.2 Pekerjaan pengadaan dan pengiriman Barang mulai dilaksanakan
pada tanggal yang ditetapkan dalam SSKK;

09.3 Apabila penyedia berpendapat tidak dapat menyelesaikan
pekerjaan sesuai jadwal karena keadaan diluar pengendaliannya
dan penyedia telah melaporkan kejadian tersebut kepada PPK,
maka PPK dapat melakukan penjadwalan kembali pelaksanaan
tugas penyedia dengan adendum kontrak.

B.1 Pelaksanaan Pengadaan

10.

11.

12.

13.

14.

SSUK

Lingkup
pekerjaan
Standar

Pengepakan

Risiko

Pemeriksaan
Barang

Barang yang akan diadakan harus sesuai dengan daftar kuantitas dan
harga.

Penyedia harus menyediakan barang yang memenuhi spesifikas: yang
ditetapkan dalam Spesifikasi Teknis yang ditetapkan dalam SSKK

Penyedia berkewajiban atas tanggungannya sendiri untuk mengepak
Barang sedemikian rupa sehingga Barang terhindar dan terlindungi dari
resiko kerusakan atau kehilangan selama masa pengiriman dari tempat
asal Barang sampai ke Tempat Tujuan Akhir.

Semua resiko terhadap kerusakan atau kehilangan Barang tetap berada

pada Penyedia dan tidak akan beralih kepada PPK sampai dengan
Tempat Tujuan Akhir.

141 PPK berhak melakukan pemeriksaan atas Barang untuk
memastikan  kecocokannya dengan  spesifikasi dan
persyaratan yang telah ditentukan dalam kontrak.

14.2 Pemeriksaan Barang dilakukan di tempat yang ditentukan
dalam SSKK dan dihadiri oleh PPK dan/atau Panitia Penerima
Hasil Pekerjaan.

14.3 Jika hasil pemeriksaan tidak sesuai dengan jenis dan mutu
Barang yang ditetapkan dalam Kontrak, PPK dan/atau Panitia
Penerima Hasil Pekerjaan berhak untuk menolak Barang
tersebut dan Penyedia atas biaya sendiri berkewajiban untuk
memperbaiki atau mengganti Barang tersebut.



14.4

15. Waktu 15.1
Penyelesaian
Pekerjaan

15.2

16. Serah Terima 16.1
Barang

16.2

16.3

16.4

16.5

16.6

16.7

16.8

B.2 Garansi.

17. Jaminan bebas 171
Cacat Mutu/
Garansi

SSUK

Atas pelaksanaan pemeriksaan Barang, PPK dan/atau Panitia
Penerima Hasil Pekerjaan membuat berita acara pemeriksaan
yang ditandatangani oleh PPK dan/atau Panitia Penerima
Hasil Pekerjaan dan Penyedia.

Kecuali Kontrak diputuskan lebih awal, penyedia berkewajiban
menyelesaikan pekerjaan selambat-lambatnya pada tanggal
penyelesaian yang ditetapkan dalam SSKK.

Jika pekerjaan tidak selesai pada tanggal penyelesaian bukan
akibat Keadaan Kahar atau Peristiwva Kompensasi atau karena

kesalahan atau kelalaian penyedia maka penyedia dikenakan
denda.

Setelah pekerjaan selesai 100% (seratus perseratus),
penyedia mengajukan permintaan secara tertulis kepada PPK
untuk penyerahan pekerjaan;

Serah Terima Barang dilakukan di tempat sebagaimana
ditetapkan dalam SSKK.

Dalam rangka penilaian hasil pekerjaan, PPK menugaskan
Panitia Penerima Hasil Pekerjaan.

Panitia Penerima Hasil Pekerjaan melakukan penilaian
terhadap hasil pekerjaan yang telah diselesaikan oleh
penyedia. Apabila terdapat kekurangan-kekurangan dan/atau
cacat hasil pekerjaan, Pejabat/Panitia Penerma Hasil
Pekerjaan menyampaikan kepada PPK untuk meminta
penyedia memperbaiki/menyelesaikannya.

Jika Barang dianggap tidak memenuhi persyaratan Kontrak
maka Panitia Penerima Hasil Pekerjaan berhak untuk
menolak Barang tersebut.

Atas pelaksanaan serah terima Barang, Panitia Penerima
Hasil Pekerjaan membuat berita acara serah terima yang

ditandatangani oleh Panitia Penerima Hasil Pekerjaan dan
Penyedia.

PPK menerima penyerahan pekerjaan setelah:

a. seluruh hasil pekerjaan dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan Kontrak dan diterima cleh Panitia Penerima
Hasil Pekerjaan; dan .

b. Penyedia menyerahkan sertifikat garansi kepada PPK.

Jika Barang tidak dikirimkan sesuai dengan Jadwal
Pengiriman bukan akibat Keadaan Kahar atau karena
kesalahan atau kelalaian Penyedia maka Penyedia dikenakan
denda keterlambatan.

Penyedia dengan jaminan pabrikan dari produsen pabrikan
berkewajiban untuk menjamin bahwa selama penggunaan
secara wajar oleh PPK, Barang tidak mengandung cacat mutu
yang disebabkan oleh tindakan atau kelalaian Penyedia.



1.2

17.3

17.4

-5

17.6

B.3. Perubahan Kontrak

18. Perubahan
Kontrak

19. Perubahan
Jadwal
Pelaksanaan
Pekerjaan

SSUK

181

18.2

18.3

19.1

19.4

19.3

19.4

19.5

Jaminan bebas cacat mutu ini berlaku sampai dengan 12 (dua
belas) bulan setelah serah terima Barang atau jangka waktu
lain yang ditetapkan dalam SSKK.

PPK akan menyampaikan pemberitahuan cacat mutu kepada
Penyedia segera setelah ditemukan cacat mutu tersebut
selama Masa Layanan Purnajual.

Terhadap pemberitahuan cacat mutu oleh PPK, Penyedia
berkewajiban untuk memperbaiki atau mengganti Barang dalam
jangka waktu yang ditetapkan dalam pemberitahuan tersebut.

Jika Penyedia tidak memperbaiki atau mengganti Barang akibat
cacat mutu dalam jangka waktu yang ditentukan maka PPK
akan menghitung biaya perbaikan yang diperlukan, dan PPK
secara langsung atau melalui pihak ketiga yang ditunjuk oleh
PPK akan melakukan perbaikan tersebut. Penyedia
berkewajiban untuk membayar biaya perbaikan atau
penggantian tersebut sesuai dengan klaim yang diajukan
secara tertulis oleh PPK.

Terlepas dari kewajiban penggantian biaya, PPK dapat
memasukkan Penyedia yang lalai memperbaiki cacat mutu ke
dalam daftar hitam.

Kontrak hanya dapat diubah melalui adendum kontrak.

Perubahan Kontrak bisa dilaksanakan apabila disetujui oleh
para pihak dan dituangkan melalui amandemen Kontrak.

Untuk kepentingan perubahan kontrak, KPA dapat membentuk
Panitia/Pejabat Peneliti Pelaksanaan Kontrak atas usul PPK.

Perpanjangan waktu pelaksanaan dapat diberikan oleh PPK
atas pertimbangan yang layak dan wajar untuk hal-hal sebagai
berikut:

a. keterlambatan yang disebabkan oleh PPK;

b. masalah yang timbul diluar kendali penyedia; dan/atau

c. Keadaan Kahar.

Waktu penyelesaian pekerjaan dapat diperpanjang sekurang-
kurangnya sama dengan waktu terhentinya kontrak akibat
Keadaan Kahar.

PPK dapat menyetujui perpanjangan waktu pelaksanaan
setelah melakukan penelitian terhadap usulan tertulis yang
diajukan oleh penyedia.

PPK dapat menugaskan Panitia/Pejabat Peneliti Pelaksanaan
Kontrak untuk meneliti kelayakan usaha perpanjangan waktu
pelaksanaan.

Persetujuan perpanjangan waktu pelaksanaan dituangkan
dalam adendum Kontrak.



B.4. Keadaan Kahar

20. Pengertian 20.1 Yang dimaksud Keadaan Kahar dalam Kontrak ini adalah suatu
keadaan yang terjadi diluar kehendak para pihak dan tidak
dapat diperkirakan sebelumnya, sehingga kewajiban yang
ditentukan dalam Kontrak menjadi tidak dapat dipenuhi.

20.2 Yang digolongkan Keadaan Kahar adalah:

. Bencana alam;

. Bencana non alam;

Bencana sosial;

. Pemogokan;

. Kebakaran; dan/atau

Gangguan industri lainnya sebagaimana dinyatakan melalui

keputusan bersama Menteri Keuangan dan menteri teknis
terkait.

D Qo0 TD

20.3 Tidak termasuk Keadaan Kahar adalah hal-hal yang merugikan
akibat perbuatan atau kelalaian Para Pihak.

20.4 Jangka waktu yang ditetapkan dalam Kontrak untuk
pemenuhan kewajiban Pihak yang terimpa Keadaan Kahar
harus diperpanjang sekurang-kurangnya sama dengan jangka
waktu terhentinya Kontrak akibat Keadaan Kahar.

21. Perpanjangan  Jangka waktu yang ditetapkan dalam Kontrak untuk pemenuhan
Waktu kewajiban Pihak yang tertimpa Keadaan Kahar harus diperpanjang
sekurang-kurangnya sama dengan jangka waktu terhentinya Kontrak

akibat Keadaan Kahar.

22. Pembayaran Pada saat terjadinya Keadaan Kahar, Kontrak ini akan dihentikan
sementara hingga Keadaan Kahar berakhir dengan Kketentuan
Penyedia berhak untuk menerima pembayaran sesuai dengan
prestasi atau kemajuan pelaksanaan pengadaan yang telah dicapai.
Jika selama masa Keadaan Kahar, PPK memerintahkan secara
tertulis kepada Penyedia untuk meneruskan pengadaan sedapat
mungkin maka Penyedia berhak untuk menerima pembayaran
sebagaimana ditentukan dalam Kontrak dan mendapat penggantian
biaya yang wajar sesuai dengan yang telah dikeluarkan untuk
melanjutkan pengadaan dalam situasi demikian.

B.5. Penghentian dan Pemutusan Kontrak

23. Pemutusan 23.1 Menyimpang dari Pasal 1266 dan 1267 Kitab Undang-Undang
oleh Pejabat Hukum Perdata, PPK dapat memutuskan Kontrak ini melalui
Pembuat pemberitahuan tertulis kepada Penyedia setelah terjadinya hal-
Komitmen hal sebagai berikut:

a. Penyedia  lalai/cidera  janji dalam  melaksanakan

kewajibannya dan tidak memperbaiki kelalaiannya dalam
jangka waktu yang telah ditetapkan;

b. Penyedia berada dalam keadaan pailit;

c. Denda keterlambatan pelaksanaan pekerjaan akibat

kesalahan Penyedia sudah melampaui 5% (lima perseratus)
dari nilai Kontrak;

SSUK



24,

25.

26.

27.

28.

29.

Pemutusan
oleh Penyedia

Penghentian
Kontrak

Pembayaran
setelah
Penghentian/
Pemutusan

d. Penyedia terbukti melakukan KKN, kecurangan dan/atau
pemalsuan dalam proses Pengadaan yang diputuskan oleh
instansi yang berwenang; dan/atau

e. Pengaduan tentang penyimpangan prosedur, dugaan KKN
dan/atau  pelanggararan  persaingan  sehat dalam
pelaksanaan pengadaan dinyatakan benar oleh instansi
yang berwenang.

23.2 Dalam hal pemutusan Kontrak dilakukan karena kesalahan
penyedia:

a. Penyedia membayar denda; dan/atau

b. Penyedia dimasukkan dalam Daftar Hitam.

24.1 Menyimpang dari Pasal 1266 dan 1267 Kitab Undang-Undang
Hukum Perdata, Penyedia dapat memutuskan Kontrak ini
melalui pemberitahuan tertulis kepada PPK apabila PPK tidak
menerbitkan SPP untuk pembayaran tagihan angsuran sesuai
dengan yang disepakati sebagaimana tercantum dalam SSKK;
atau

242 Dalam hal pemutusan Kontrak dilakukan karena PPK terlibat
penyimpangan prosedur, dugaan KKN dan/atau pelanggararan
persaingan sehat dalam pelaksanaan pengadaan, maka PPK
dikenakan sanksi berdasarkan perundang-undangan.

Penghentian Kontrak dapat dilakukan karena pekerjaan sudah selesai
atau terjadi Keadaan Kahar.

Dalam hal Kontrak dihentikan atau diputus, maka PPK wajib membayar
kepada penyedia sesuai dengan prestasi pekerjaan yang telah dicapai
sampai dengan tanggal berlakunya pengentian/pemutusan kontrak.

HAK DAN KEWAJIBAN PENYEDIA

Hak dan
Kewajiban
Penyedia

Tanggung
jawab

Penanggungan
dan Risiko

SSUK

Penyedia mempunyai Hak dan Kewajiban:

a. menerima pembayaran untuk pelaksanaan pekerjaan sesuai
dengan harga yang telah ditentukan dalam kontrak;

b. melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan

jadwal pelaksanaan pekerjaan yang telah ditetapkan dalam
kontrak;

c. menyerahkan hasil pekerjaan sesuai dengan jadwal penyerahan
pekerjaan yang telah ditetapkan dalam kontrak.

Penyedia berkewajiban untuk memasok Barang sesuai dengan
Lingkup Pengadaan dan Jadwal Pengiriman.

Penyedia berkewajiban untuk melindungi, membebaskan, dan
menanggung tanpa batas PPK beserta instansinya terhadap semua
bentuk tuntutan, tanggung jawab, kewajiban, kehilangan, kerugian,
denda, gugatan atau tuntutan hukum, proses pemeriksaan hukum,
dan biaya yang dikenakan ternadap PPK beserta instansinya
sehubungan dengan klaim yang timbul dari pengadaan Barang yang
tidak sesuai dengan spesifikasi dan persyaratan Kontrak ini.



30.

3.

32,

33.

34.

5

35.

Denda Penyedia berkewajiban untuk membayar sanksi finansial berupa
denda sebagai akibat wanprestasi atau cidera janji terhadap
kewajiban-kewajiban Penyedia dalam Kontrak ini. Pembayaran
Denda tidak mengurangi tanggung jawab kontraktual Penyedia.

HAK DAN KEWAJIBAN PEJABAT PEMBUAT KOMITMEN

Hak dan PPK mempunyai Hak dan kewajiban membayar pekerjaan sesuai

Kewajiban PPK dengan harga yang tercantum dalam kontrak yang telah ditetapkan
kepada penyedia.

Pembayaran 32.1. Prestasi pekerjaan.

a. Penyelesaian pembayaran hanya dapat dilaksanakan
setelah barang dinyatakan diterima sesuai dengan berita
acara serah terima hasil pekerjaan;

b PPK dalam kurun waktu 14 (empat) hari kerja setelah
pengajuan permintaan pembayaran dari penyedia harus
sudah mengajukan Surat Permintaan Pembayaran (SPP)
kepada Pejabat Penandatangan Surat Perintah Membayar
(PPSPM).

32.2. Denda dan ganti rugi.

a. Denda merupakan sanksi finansial yang dikenakan kepada
penyedia karena terjadinya cidera janji/wanprestast;

b. Ganti rugi merupakan sanksi finansial yang dikenakan
kepada PPK karena terjadinya cidera janji/wanprestasi;

c. Besarnya denda yang dikenakan kepada penyedia atas
keterlambatan penyelesaian pekerjaan untuk setiap hari
keterlambatan adalah 1/1000 (satu perseribu) dari harga
kontrak sebelum pajak.

Harga Kontrak  33.1 PPK membayar kepada penyedia atas pelaksanaan pekerjaan
dalam kontrak sebesar harga kontrak;

33.2 Harga Kontrak telah memperhitungkan keuntungan dan beban
pajak serta biaya overhead.

Pemeriksaan PPK berwenang melakukan pemeriksaan terhadap pelaksanaan
pekerjaan yang dilaksanakan cleh penyedia.

PENYELESAIAN PERSELISIHAN

Penyelesaian Cara penyelesaian perselisihan atau sengketa antara para pihak
Perselisihan dalam Kontrak yang meliputi musyawarah, arbitrase, mediasi,

konsiliasi atau pengadilan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

SSUK



36. ltikad Baik

SSUK

36.1

36.2

Para pihak bertindak berdasarkan asas saling percaya yang
disesuaikan dengan hak-hak yang terdapat dalam kontrak.

Para pihak setuju untuk melaksanakan perjanjian dengan jujur
tanpa menonjolkan kepentingan masing-masing pihak. Apabila
selama kontrak, salah satu pihak merasa dirugikan, maka
diupayakan tindakan yang terbaik untuk mengatasi keadaan
tersebut.



SYARAT-SYARAT KHUSUS KONTRAK (SSKK)

A. Korespondxensi

B. Wakil Sah Para Pihak

C. Tanggal Berlaku Kontrak

D. Jadwal pelaksanaan
pekerjaan

E. Lingkup pekerjaan

F. Layanan tambahan

G. Standar

SSKK KHS_2017

Alamat Para Pihak sebagai berikut;

Satuan Kerja PPK : Badan Penyuluhan dan Pengembangan
SDM Pertanian

Alamat s Kantor Pusat Kementerian Pertanian,
Gedung D Lantai V, Jalan Harsono RM
No.3, Ragunan, Jakarta Selatan.

Faksimili : (021) 7883.9234.

Penyedia : CV. Karya Hidup Sentosa

Alamat . Jalan Magelang No.144, Yogyakarta.
Telepon 10274 512095

Faksimile . 0274 563523

Emai - ekatalog1@quick.co.id

Wakil sah Para Pihak sebagai berikut:
Untuk PPK . Dr. Ir. Siswoyo, MP.
Untuk Penyedia : Yohanes Dadung Senoaji

Kontrak mulai berlaku terhitung sejak tanggal ditandatangani.

Penyedia harus menyelesaikan pekerjaan selama 120 hari
kalender, sejak tanggal 22 Maret — 19 Juli 2017.

1. Barang (Alsintan) yang akan diadakan adalah:
Alat dan mesin pertanian merk QUICK sebanyak 59 unit,
dikirim ke lokasi SMK-PP, seperti dalam lampiran.

2. Penyedia berkewajiban merakit Barang Alsintan dan
melakukan running test (menghidupkan mesin) di lokasi
penerima barang, termasuk pemberian oli dan solar.

Setiap barang Alsintan diberi tanda dari plat stainless steel yang
digrafier/stiker secara rapi dan tidak mudah untuk dihilangkan, di
bagian rangka/body maupun engine, dengan tulisan:

e BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA PERTANIAN

BANTUAN PRAKTIK SISWA SMK-PP TA.

Penyedia harus menyediakan Barang yang telah memenuhi
Standar Nasional Indonesia (SNI) dan telah lulus pengujian oleh

instansi yang berwenang, yang dibukiikan dengan Surat
Keterangan Hasil Pengujian yang masih berlaku.



H. Pengepakan

|. Asuransi

J. Transportasi

K. Serah Terima

L. Pemeriksaan dan
Pengujian

M. Garansi

N. Pedoman
Pengoperasian dan
Perawatan

0. Pembayaran Tagihan

P. Harga kontrak

Q. Pembayaran Uang Muka

R. Pembayaran Prestasi
Pekerjaan

SSKK KHS_2017

Pengepakan, penandaaan dan penyertaan dokumen di dalam
dan diluar paket Barang Alsintan harus dilakukan sesuai dengan
standar yang berlaku.

Pertanggungan asuransi terhadap Barang harus diberikan sampai
dengan di Tempat Tujuan Akhir.

1. Barang harus diangkut sampai dengan Tempat Tujuan Akhir.
2. Penyedia menggunakan transportasi Truck untuk pengiriman
barang melalui darat/laut.

Serah terima barang dilakukan di Tempat Tujuan Akhir.

1. Pemeriksaan dan pengujian barang, meliputi:
e Kesesuaian barang baik spesifikasi teknis dan jumiah
barang, serta kelengkapan dokumen;
o Uiji cobalrunning fest,

2. Pemeriksaan dan pengujian dilaksanakan di pabrik Penyedia
dan/atau di Tempat Tujuan Akhir.

a. Masa tanggung jawab cacat mutu/garansi unit traktor berlaku
selama 1 (satu) tahun.

b. Masa layanan purna jual / ketersediaan suku cadang berlaku
selama 5 (lima) tahun setelah serah terima barang.

Pedoman pengoperasian dan perawatan harus diserahkan
selambat-lambatnya pada saat penandatanganan Berita Acara
Serah Terima Hasil Pekerjaan.

Batas akhir waktu yang disepakati untuk penerbitan SPP oleh
PPK untuk pembayaran tagihan angsuran selambat-lambatnya
adalah 7 (tujuh) hari kalender terhitung sejak tagihan dan
kelengkapan Dokumen Penunjang yang tidak diperselisihkan
diterima oleh PPK.

Kontrak pengadaan Barang ini dibiayai dari sumber pendanaan
APBN Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian
Tahun Anggaran 2017, DIPA nomor 018.10.1.412069/2017
tanggal 7 Desember 2016, MAK 5892.966.006.051.BA.526311.

Pekerjaan pengadaan Barang ini TIDAK diberikan Uang Muka.

Pembayaran prestasi pekerjaan dilakukan dengan cara: Termin.

Pembayaran berdasarkan cara tersebut dilakukan dengan
ketentuan sebagai berikut:

1) Tahap kesatu sebesar Rp.1.512.990.000,00 (satu milyar lima
ratus dua belas juta sembilan ratus sembilan puluh ribu
Rupiah), setelah Penyedia menyelesaikan pekerjaan
sebanyak 31 unit, yang dibuktikan dengan Berita Acara
Serah Terima Barang di lokasi penerima barang.



S. Pembayaran denda

T. Penyelesaian
Perselisihan

2) Tahap kedua sebesar Rp.1.117.344.000,00 (satu milyar
seratus tujuh belas juta tiga ratus empat puluh empat ribu
Rupiah), setelah Penyedia menyelesaikan sisa pekerjaan
sebanyak 28 unit, yang dibukiikan dengan Berita Acara
Serah Barang di lokasi penerima barang.

3) Pembayaran dilakukan melalui Kantor Pelayanan dan
Perbendaharaan Negara (KPPN) Jakarta V, dengan transfer
langsung ke rekening Penyedia pada Bank BCA KCP Pingit
Yogyakarta nomor 0600020005 atas nama CV. Karya Hidup
Sentosa.

4) Apabila dikemudian hari setelah dilakukan audit oleh instansi
terkait terdapat kelebihan pembayaran oleh PPK, maka
Penyedia wajib mengembalikan dan menyetor ke Kas
Negara. Bukti asli setoran disampaikan ke PPK.

1. Pembayaran denda oleh Penyedia apabila terjadi
keterlambatan dalam penyerahan barang, dengan cara
menyetorkan ke Kas Negara.

2. Besarnya denda sebesar 1% (satu perseribu) dari harga
bagian Kontrak yang tercantum dalam Kontrak dan belum
dikerjakan, apabila bagian pekerjaan dimaksud sudah
dilaksanakan dan dapat berfungsi.

Jika perselisihan Para Pihak mengenai pelaksanaan Kontrak tidak
dapat diselesaikan secara damai maka Para Pihak menetapkan
lembaga penyelesaian perselisihan sebagai Pemutus Sengketa,
adalah Badan Arbitrase Nasional Indonesia (BANI).

Semua sengketa yang timbul dari Kontrak ini akan diselesaikan
dan ditupus oleh BANI menurut peraturan-peraturan administrasi
dan peraturan-peraturan arbitrase BANI, yang keputusannya

mengikat kedua belah pihak yang bersengketa sebagai
keputusan tingkat pertama dan terakhir.

Para Pihak setuju bahwa jumiah Arbitrator adalah 3 (tiga) orang.
Masing-masing pihak harus menunjuk seorang arbitrator dan
kedua arbitrator yang ditunjuk oleh para pihak akan memilih
arbitrator ketiga yang bertindak sebagai pimpinan arbitrator.

Untuk dan atas nama BPPSDMP Untuk dan atas nama Penyedia
Pejabat Pembuat Komitman, CV. Karya Hidup Sentosa

Dr. Ir. Siswoyo, MP.

o, =

ﬁ'- - B H_
r’\:ﬁ‘aba’éqes.{iadung Senoaii

NIP.19610717.199103.1.001

SSKK KHS_2017

SIAKiiasa Direktur



SHYTHRIUOY dwe

12-1a 0L} dY 810903

Z BpoY Jopjed

74

000'662°EY L 5 - || ooo's6E'ER L |ooo'esz’cy  |000'08G'0L [000'6LLZE leseq ysoy ' a0y 9IS ddMWS| | AdYLOY YNTZ UeBUZ | OBRIL MOIND
. P o M Sy o L2-1a0LL a ejogny T
000'v¥T'EY | 5 - || coovvTER L |oo0'%vT'sy  |000'GZF'0L [000'BLLZE ueleles meg UBUNGET BUBNBUBIS ddXINS| |, /1 gy yN3Z UeBug JopielL %OIND Z epoy Jopjell| 07
— A 1z-1a 0k G eloany
NO06OL'TY L - - || ooo'60T'1Y L |ooo's0T'TF  |000'0BE'S |000'6LLZE WBUBIBIN IMINS| | 4y jr) o YNTZ UBBLE L JOTEIL MOIND z epoy JopeiL| 61
; _— 1Z-1a 0L Od 2oy
= - | 000'%89'tE 1 || coo'ves've I |ooovso've  |000'G86'L  |ODO'BLLEE Bunpueq uepuaaled ddMINS| , 1\ gu vNSZ USBUEL JOMEIL H2IND Z Bpoy Jopell| 8T
; s T e =l 12100k QY elogqny i
000’780 ¥y L - - || oo0'w80'ry L |000'P80by  |000'G9E'LL |000'BLLCE uejeles O1WeE YOIUNg ddMINS| | 1\ 1)y NS Z UEBUE L IODELL HOIND Z epod Jopellf L1
e P Lz-1a 0k QY e10any
0007 £6'6E ! - - || ooovee'sE L |ooo'vee'sE  [000'SST. |000'6LLZE semey IS OAINWNBNL ddMWS| | 1o/ s NS 7 UBBUE ] IOBEIL MOIND zZ Bpoy Jopfell| 91
{wwozl) lega)
000'95E'82 L - - || ooo'9sE'8T L |ooosse’'se  |000'8¥8'Z  |000'80G'GZ ameuO} 1G0JBMEM ddMNS yede) 1seq epol 12710 01 1 Y BI09my Z epoy JopfEIL| ST
+000E © ®WOINY vebue | JIoplL ¥2IND
- e i - B 12-1a 0L ad ejoany z o
000'7Z0'L2 L - - || ooo‘zzo'Le . |ooo'zzo'zcz  [000'ZSE'C  |0000L9'VE ueybuzieg 1QWer ddMWS| | o001 & yainD UBBUEL JoMEIL HOIND Z epoy JopelL| ¥T
_ (0w oG 1) 1898
000'764°6Y z - || oo0'zEL'EY z |ooo'asg've  |000'2SE'C  |000'#¥S'EE ueybueleg 1quwer ddXNS yedey 1saq epol + SZ-10 68 Y B10gny Z epoy Joples || €1
+ 0001 © ¥oIND uebue} Jopell MIIND
(ww oz 1) 1ege|
5 - | oo0FST'9Y z || ooowsTar z |ooo'zeo'er  |000'ES6  |000'vELCE osomopuog 1esoBolL ddMING|  YEdE} 1saq Bpoi + S1-10 58 O B10amy Z epoy Jopiell| ZT
+000L © %2IND uebue | Jopell ¥2IND
— I 5 g ; i 5 ; S2-10 69 ad Eloanyy
- - | ooo's6e’6T . || ooo'sez’6T | |ooo'sez’er  |oDO'66L  |000'96F'8L UBIEWES IPEUBOIN ‘H ddMINS| | \ vy MoIND UeBue.L JOpEL L HDIND Z epoy JopledL| TT
7 ey et o . S1-10 59 ad B0y
000'6£9'02 L - - || ooo'6E9'02 L |ooo'eeg'oz  |o00'86F'Z  [000'0OFL'SL uenallg ddXNS| | vl MoIND usBUE JOMEIL MOIND Z epoy JopelL| or
4 p— i ; e 5 SL-10 69 ad B0y
= - | 000'6T68T I || ooo'e1E'8T L |ooo'sTe'8T  |000'6LL  [0DD'OFL'8L eBNElES E10) VEISSIBWIEA ddNINS| | \ gl S0IND UEBUE L JOMELL MOIND Z epoy JopelL| 6
: ZaH1 L 002 X9+ {Z ¥yomold) - gl Buu
z & ‘QGT" ‘061" 2ot : : LN Bunl 2oy J0pel
000°96T'8E ¢ || oooosT'ge ¢ |ocozes’zr  |ooo'ols  |ooo'ZEZEh Buepawng pesBuniue ] dddINS | it iy - ueBue | JOMEIL ¥OIND Z epoy IopeIL| 8
; e zZL0 + pig- g Buu
- - fooovesor | 1 || ooowesor + |oooweaor |ooo'0is  ooo'rziiol Suero pesielieg Ueyemesed debINS| o e K e e won| | ¢ ePod el L
P e T AdvLod
= - | 000'£0T°65¢ L || o00"L0T'6ST | |ooo'zot'ss5z |000'DOL'L |000'200°25C leteg Bunpueg Buequia] ddXINS| | 27 % € HONOTd 0SIA +m%@m 0 HOIND ¥ epoy JopelL| 9
] e 1 AdvLod
- - | 000'£01'6ST L || ooo'zot'65T | |ooo'z01'65z |000'00L'Z  |000°2Z00ZSE Bunpueg uebuajebued ddXINS| | 22 X € HONO1d 0SIa +m%@m O YOIND ¥ 2poy JopfelL| §
i i 591 A o
- - | 000°205'85C T || ooo'z05°8sT L looo'z0s'85¢ |000'005'9 |000'L00'ESE uipey uSKEposOId ddAMNS| | oo v o o noTd OSIa + 098 <w_ww_mc 7 BpOY JopEIL| ¥
— RS 591 AdY
- - | ooo'z0t'097 T || ooo'zov'osz L |ooo’zov'o9z |{000'00F'8  |00D'L00°ZSE osomopuog |adwefebal dddNS| | -y o onod 08I + 096 qﬂok_mw  BpOM JOPBIL| €
000°£9L65¢ L = - || oo0’esL’6sT I |o0o0'£97'65¢ |000 00} OE [0007€99'622 ele)N) Njeg UBNGeT UERE|SS UNENY ddANS 59'| AEjoY + 09€ ¥ M¥2IND ¥ Bpod JOPEIL] ¢
000'Z£8'5ZC L - - |] ooo'zeg’see I |000'zE8'S¢e |000°00S 92 [000°ZEE 661 1E3BUEBT 1BABIS BAEM BANd ddMINS 09¢€ ¥ M2IN0D 7 Bpoy JopEIL[ T
HEILNT L) MEIE BT Ao yejwnf aq8uQ uenes 814 i, )
zuluuajl T ulwiaj (dy) jer0L AD vLION/aVH ddAINS 3diL HYIN ONVYHYE VIAIYN ON
uelenequiad |enpef un/8ueleq ediey
000'PEE0ES T

2102 13YVIN ZZ T¥OONVL £T0Z/E0/€'1/0T0 1d/LTET *HOWON
LT0T°V.L YMSIS MiDIVHd NYNLNYE NY.LYIvHId NYVYAVDONId HVHINOY NVHIdIAIYT




SHY yenuoy dwe)

000'46L"CE

000°£6L'TT

000'464'22

000'26€'9  |000°00F'9L

eindefer 4dMINS

18Bp1y + [22UM U0
+ (H1y) dnoio Loy + g spe|d AEjoy
UlEl + 00Z XD + Bleg JeNeD MOIN0

J01BANIND

or

- | 00001631

000'0T6'9T

000'0T6'9F

000'0LG 000'00¥'3L

1eieg Bunpueg Buequwa] YIWHYNS NS

196pIY + [9BUAA UOl|
+ (H1d) dnoig Aejoy + g epelg ey
UB + 00Z XO + Bleg Je¥eD XOINT

Jojealingd

6€

000'659'L1 L E

000'659°LT

000°659°2T

000'59€'L  |000'06Z'9)

epuLElWES BIOY ddMINS

12EDIY + [@aypn U]
+ (HLy) dnoug Aieioy + r epelg Aeoy
ulely + D0Z X9 + eleg 12eD ¥JIND

loreanind

8t

- | ooo'otE9t

000°0T2'9T

000°0TZ'9T

000'0L5 000'004'G4

e g1 ueban ddMNS

[EENI e
+ (H1y) dnoig Aiejoy + g opelg Aejoy
UIEIN + D0Z XO + Eleg JEeD YOIND

JOJBABIND

LE

0DO'TBE' LT L 7

000'TEE'LT

000'TBELT

000'LB9'L [000'004'GH

semey 1SNy oAnwnBn] ddMINS

[N
+ (H14) dnouo Asgjoy + g epeig Leoy
Ul + 00Z X9 + Bleg JBNeD ¥OIND

lojeAnngd

9g

DDO'TEY'ET

000‘TE9'ET

000'TEQ'ET

000'G86'L  {000'9¥9'LL

ueybueled IQWEr ddMNS

158pld + g epelg Aejoy
U + 00Z XO + Bleg Je3ED HIIND

JOIEANING

SE

= - | oo0'TTEYE

000'ZTE'VT

000'9STCT

000045 000'9F9'LL

siwer) uesleflueg ueyemesed ddXWS

19Bprd + g epelg Aeoy
uE + 00Z X9 + eleg 1eYeD ¥OIN0

101BALIND

123

% - | oo0‘9sT'CT

000951'CT

000'9ST°ZT

000'0LS 000'9¥9'LL

Buesewag peusol ‘H ddMINS

15BpId + g opelg Aejoy
ulely + 00z X9 + eleg Jexed 1OIND

J0j2ARIND

EE

0D0'E6S'ET

D00EBS'ET

000€6S'ET

000'LL0'Z [000'ZRS LL

DU ddHINS

1abpid + S ape|g AEjoy
ulep + 002 X9 + Eleg 1B4ED MOIND

101BARIND

43

000'658'2T

000'658'CT

000'658'CT

000'2¥6'L [000216°0)

1eue daA ddMnNS

S ape|g Aeoy
uep + 002 X9 + eleg 1e4eD HOIND

J01BANIND

000'v88T1

000'P88'CT

000'v88'7T

000'G86'L |000'668°0L

uBuessy ddMINS

repe|g Aejod
uiely + 00Z X9 + eleg JexeD HOIND

101eAIND

o3

DO0'TT1S0T

000'TTIS'0T

Q00'T15°0T

0001102 |000'00S'8

ULy ddMNS

0z6/022/00G L epe|g Aejoy
UlBl + D91 XO + Ul Bleg JEXED XDIND

JojeAnInD

62

000'S08°9€

000°5089€

000'508'9¢

000'G96'L  |000'0V8'¥E

nieg ¢l uebaN ddXINS

JBqQe] Jnounjad + bury adu]
gy + 12714 011 A BIogn3 + AdVY10d
YNIZ #2IND uebue] Jopel | ¥OIN0

Z EPOY Jopjed |

8¢

000'SZL Y 1 =

000'STL VY

000'SeL Y

000'G88'6 [000'0¥8'¥E

1ouLEy ddMINS

JEqe ] Inoun|a4 + burd ajdu
gy + 1z-1a 01 L QY BlIoqNy + AV LOY
YNIZ %DIND uebue] Jopell ¥OIND

Z EPOY JOPEIL

LT

000'560T L =

000'S60'ZY

000’5602y

000'552'. |000'0P8'E

semey 1SNy oAnwnBn 4dMINS

Teqe] Jnounjed + bury a/duL
gy + 12710 011 QY BIoany + AYVL10d
WNIZ ¥0IND uebue ] JopelL 1IIND

Z EPOY I01HEL |

9t

000'579'9¢

000'ST9'9€

000'5T9'9€

000'596°L |000'099 ¥€

neo z) 1efeN ddHMINS

uoisuarxy + zbA
gy + 12-10 011 a¥ B10dny + AdVY10d
YN3Z MOIND uebue] JOPEIL HOIND

Z EpOY 1onel |

S¢

000'0SZ'EL

000'0ST'EL

00057998

000'G96°L 000099 ¥E

osomopuog uesoBbol] ddMNS

uo/suerky + zBA
gy + 1210 011 O Blogny + AYV10d
YNIZ ¥2IN0 uebue | Jopel | ¥OIND

Z epoy Jopiel]

ve

- - | 000'PLTVE

D00'VLT'VE

000 L T'PE

000'SSF'L  [000'6HL'ZE

ynfueBn JoBed ddMNS

1Z-1a 0} L aY Ejogqny
+ AMVLOY YNIZ uebue] Jopel | ¥IIND

Z BpOY JopElL

£

00069007

000°690'0%

000'690'0F

000'08€'Z  |000'6LLZE

JepUBIA [EMB|Od INWLL B8N ddXMNS

12-1a 0LL ay Blogqni
+ AMVLOY YNIZ uebue] Jopel ) ¥OIN0

Z BPOY JopelL

i

yejunf AD yejuanf

AXD

Z una] T uluna]

uelenequiagd [enpef

(dy) 12301

Ao

yepung

m3up uenies 34

uun/3ueleg edieH

W.10%/9vN ddHINS

3d1L ‘HYIW

ONVHYE VINYN




TOO'T'E0TE6T LTLOTO6T dIN
dIA ‘oAomsis *l| id

gy enuoy Tdwe

: km..f N ‘UBIUBM B UEYIPIPUSHIBSNd
eSOIUTS %Errm\fmwz\.ﬁwﬂm s UaWIWOY JENGLUBH 38GE[ad
VIQ3AN3d VIAVN SY.LV z¢ofxmham\,.%% dINQSddE YINYN SYLY NYd HNLNN
000 prELTT'T gz | 000'066°2IS'T | 1€ 000'VEE'DEY'T 65 HYANr
000'€60°T ! - - 1] 000’60t | |o00'e60'T 000'€60'L semEy] ISNJA OAINWINDN L ddMINS S ape|g ABjoy BN MOIND| s
000LL0'T L - - |[ coo'LL0'T L [000'LL0'T 000'LL0'} SEMEY 1SN DAINWNDNL ddMINS r epe|g ABjoy el ¥OIND| TS
ooo'zeeer | b | - - || coorzeesr L looozeser foootee's |000'ov9'L semey 1Snjy oAINWNBNL deMINS 1oBpry + § opelg AElod|
_ ute + 00z X9 + eleg JByED MOIND
P o iy : e 000} © 'BA8Z
- - | ooo'8s0’e I 000'890'€ | |ooo'goo’e  |ooD'8S 000'0L0'e osamopuog |adweebal ddMNS 000€ © Jodng elodeled ¥eled YOIND 6t
- - | 00019T'T T 000T9T'T I [000°T9T'T 000°191'} 11ipay| Us)eosoid ddMNS g ape|g Aejoy BN MDIND| 8Y
- - [0007ZL0T T 000'ZL0°T 1 [000°ZL0T 000°Z20' 1 [ipay| UsiEpiosold ddMNS [ epejg ABjoY B MOIND| L¥
g - [ 000"wOr'T Z |l 000%0Y'T 2 000204 000'20. Buepalung Leg Bunluel ddXS eleg Jexed Jebpiy 1OIND| 9
JoBPIY + [98UAA UOJ]
000'79€'8T L - - 1| ooo'19E'8T , |cooTes’st  |000'196'L  1000'007'9L Bueiyedey ninyBuag dds|  + (Hid) dnoso Aiejoy + g 9PEIg Kigyod| sv
ulelN + 002 X9 -+ eleg 1exed ¥OIN0
135plY -+ [88YAA U0
- - | coo'ots’et 1 |} 00001691 . {oooots'st  |000°0LS  |000'00%'9) LIpaY USIENOSCld ddMNS|  + (HLY) dnoio Aleloy + 8 SPEIg Leoy| v
UlBiA + 00Z XD + eleg Jexed »oIN0
18Bply + 128UA Uol|
- - | ooo‘ot69t 1 || ooo'ote’ar . looo'ote'sr  |ooo'ols  |00C'00%9L ynueBN JoBeg ddXMNS|  + (HLY) dnoip Ajod + 8 epeld fejoy| v
UiBIAl + 00Z X© + eled JexeD MOIND
19D0pry + [98UAA U0
- - | ooo'soo’LT 1 || coo'goo’st , |ooo'soozt  [000'809  |000'00%'9k osomopuog uiBupmiaquing dddws|  + (H1y) dnoid Aiejoy + g ape|d ABjod| v
UIB + 00Z XO + BlEg JBYBD MOIND
ooo'srzzs | b | - - || coo'sszzr , locosvzzr |ooo'sve’s |ooo'ssa'ol oajefieN 2emeog SNIOPIS| deMINS PRRSI SRCN)
_ Ul + 002 XO + eleg JBED XOIND
12Dp1y + [98YAA UOJ|
D00'L6L'T2 L - - || ooo'Les’zz i |ooozeczz  |o00'z6€'9  |000'00F'9L eindeher ddds|  + (HLY) dnouo Alejoy + g epeig Aeiod| v
uiep + 002 X9 + efeg Jeyed MOINO
18BpIY + [OBLUA U]
- - | ooo‘oteeT L || coo'ot6’9T . loco'ots'or  |000'0LG  |000'00¥'9} jeseg Bunpueq BuequiaT YINNYNS MWS|  + (HLY) dnoss Aejoy + g epeid Aejod| 6€
ulEA + 002 X9 + Bled JeXED MOIND
J8BplY + [@8UM Lo}
000'659'LT } g - || ooo’ss9'LT L looo'sse’zt  |000'89€'L  |000'0BZ'9L EpULEWES BIOY ddMNG|  + (HL¥) dnoiD Kejoy +  apejg Aeloy| 8¢
. ulel + 002 X9 + Bleg Je3ed MOIND
ye|wng Alb yejuung Ao yepng 148uo uenies a4
Z e ] T WD L (dy) |eroL J5te] YLOM/8YH ddANS DNYYYE SINIT "ON
uelenequag [enpef un/Bueieg ediey




G Lep | ueWeEH

10T 21BN P ebbue) eped yejulawad Buiseyoind-2 1seqildy ueyeunbbuap »e1eoIp

GOl AMVLOY +,22 X € DNOTd OSIA + 098 ¥ pjellple]

‘qey ‘leqeis BAer 2ind dd-HNS 00°000°ZE 00°000'005°92
T T ;

00'000'ZEC 661

0somopuoggeEN ‘fadweebs | dd-MNS 00°000'L0%'092 00°000'00%'8 00°000° 200252 nun | 168.70000-dWV-206L91EL ‘€
ei2}M NBQUEYNGET (EY 59'L AYVLOY + 09E ¥ »0IND
‘ueleles Ynieny dd-Mws 00°000'892'652 00°000'00L'0E 00°000'€99'62C Hun L 968/ 0000-dWV-2059LEL i,
1eybue 09t ¥ H2IND
769/v0000-dWV-205L9LEL] L

£75£95-v./20 xed
§60Z15-1220 diBL

G60ZIS - #220 (diPL

pI 0o oINb@ | Bojeieye prooyonb@ L bojejexe

VIHYIVADOA Pl "ON ONVIIOVA 1 epeseABoA prl "ON Buelabep uejer
WSOLNIS dNAIH YAEYAH A2 YSOLNIS dNAIH YAYYMY 'AD
eipafuad

ueel1ayad euesye|ad/ioinquisia

‘yerdnt jou
yii nau jedwa ynind eby snel ebn e[ ynind efy snjes weua JeAjw enp

{(1ex2dag) 00°000°FEE 0£9°Z WAl
A

L10Z 21BN €L ¢

L10Z 1edel 2L

ebleH 2101
ynpold yeiunp
up3 |ebbuey
jeng |eBBue |

¥npold ueuesad Jeyed

pezeeegs-1z0 dielL $162£88.-120 diaL
prrob-ueiueuad@ofomsis prrob-uelueped@ueAnw’s
dw'ohomsis 1 1Q ANy NS
Mdd uesawad/dd

(11L£926"VE'150°900°996'Z68S)NEY eueg( Jlequing
210z : uelebbuy unye |

000LL0E8S0EYYOO - dMdN

uejejag epeyer ueunBbey ‘€'ON Ny ouosieH elloy

uejer A lejue| g Bunpag ueluepad uepajudWay snduey UENIES BB
NVINVY.LY3d VISNNVIN VAV A

HIGNNS NYONYEWIONId NV NYHNTNANId Nvavse: eliey uemes

UBIUELISd UBLIAJUBWIDY ! Isuelsu|

EMSIS Yapield uenjueg - ! 19)ed BwenN

€.Z0LY-€0LLd-dINV 123ed d|

uelUBHad UISON UEP 18]V : SRIPOW O}

B.F0LLGPBRY L (Ol ISEPIEA

19)ed Isew.oju]

MINOYLYI1T VHVYDIS NYVAVONId WALSIS

Buiseyond=x.



G Lep g ueweley

LVOZ 12e Fi

1eB6ue) eped yejutowad Buiseyaing-a 1sexidy ueyeunbbuap y2180p

LIpay gey ‘UDIEPOSOId dd-HINS

00°000'206'85C

00°000'005'9

1¢-1a 0kt
¥ Blo0qny + AMY10Y YNIZ M3IND uefue ] Jopel ] MOIND

Bunpueq "gey| 'Uepuasieg dd-NS 00'000'¥89'¥E 00°000'596'L 00°000'614'CE wun LEQ/FO000-dWY-20519LEL| 8L
lz-1aotkk
ad Blogny + AMY LOY YNIZ M2IN0 uebue] 1opiel| HIIND

uejelag OlEg "B HoNg de-MNS | 00000780 00'000'G9E"L L 00'000'612'CE jun | LE8/70000-dWY-Z05L9LEL| "LL
1z-1a0t1
SEMEY ad Bloany + AHY.LOY YNIZ MOIN0 uebue] Jopjeil ¥OIND

1SNy gey "oANWNBN L dd-ANS 00'000'7.L6'6E 00°000'652" 2 00'000'61L2E pun | L£82P0000-dNY-20GL9LEL| 9L
{ww gz|) lege| yede) isaq epod “12-10
0Ll Oy Blogny + YAIZ 000€ © M0IND uebue ] Jopel] HOIND

oMBEUOY ‘gey 'IqoIEMEAN dd-MINS 00°000°95€'82 00°000'8¥8'C 00°000'805'G2 wn o LPLLE0000-dWY-20519LEL] Gl
1Z-1a 041 a¥ B0any + 000+ 9 MOIND uebue] Jopell ¥OIND

ueybueieq "qey ‘Iquer dd-MNS 00°000'220'L2 00°000'25EC 00°000'0£9'%2 pn P92 LP0000-dWV-Z0SLOLEL[ PL
(ww pg1) Jeqe| yede} 1saq epol
‘g7-1] 68 0w B10GNY + D00L © MIIND uebue| JopelL %DIN0D

ueybuereg "qey ‘lqwer dd-»nNs 00°000'26L'6¥ 00'000'+0L'Y 00°000'¥¥5'22 wn z 98/ /#0000-dNV-20GLILEL] EL
(ww 0z }) 1eqe| »edey} jseq epod
'S1-10 S8 aY Bogny + 0001 © HOIND uebue] JopelL HOINO

osomopuog “gey ‘HEsoBo|L dd-MINS | 00°000'¥5 19 00°000'906' L 00°000°vCL'E2 wn gz $622#0000-dWV-Z0519LEL Ch
$z-1a 59 O Begny + YvdWi XoINOD ueBue] Jopeil JIIND

fuesewas "1Peusci 'H dd-MWS 00°000'G6Z'6) 00'000'66. 00°000'96%'8L pun L28/%#0000-dNV-20GLILEL] “LL
Q-1 §9 A 210gny + YVIVdWI MIND uebue] 1opjedl XOIND

usnalg "gey ‘usnallg dd-»MNs 00'000'6£9'02 00°000'66¥'C 00°000°0F 1’81 pun 9/8/F0000-dWY-Z05L9LEL] 0L
ebiejes S1-10 59 ay eleany + VIvdIL ¥0INO uebue] Jopiell ¥OIND

ejoy ‘Hejsen) eulelud dd-MWeS 00°000'6L6'8} 00'000'622 00'000'0vL'8L jun 9/8/#0000-dWY-20GLALEL] 6
¢8H1 L 002 XO +
(z 4D Mold) — .2} Bull YA DNNYD - uebue| Jopfell 1JIND

Buepswing "gey ‘vesbuniuel dd-»Ws 00°000'96}+'8E 00°000'0ES"} 00'000'222'Z1 jun g 162/70000-dWV-20519LELT B
aozl
s|werD) 002 X9 + PIS - 8 Buk TWL3IW ONNGYO uebue | Jopeil HOIND

‘lesielueg UeUBMBSEd dd-HINS 00°000'¥E9'0L 00°000°0LS 00°000'FZL 0L n 808270000-dWW-205L8LEL| L
jeieg Bunpueg GO'L AMYLOY +.22 X € 9N0O1d 3SId + 09€ ¥ 1OIN0D

‘qey ‘BuequaT YINMYNS-HINGS 00°000'£01'652 00°000'00}'L 00°000'£L00'252 jn 168.%0000-dWV-C0SLSLEL| 9
GOl AMVLOY + .22 X € 9N0Td 2310 + 09€ ¥ XIIND

Bunpueg “qey ‘veBusjebued dd-WWS | 00'000' L0652 00'000'00L"L 00°000°L00'252 wn | 168.70000-dWY-20SL9LEL] 'S
59'L AYVLOY +.22 X € 9N071d uw_n_mr 09€ ¥ X0IND

pun | R4

2684F0000-dWV-20SLILEL
e




G lBp € UuewWe|eHy 1107 121y 1 [eBbue) eped (gjuswad Buiseyoind-a 1seyidy ueyeunfBbualpy yeL301P

‘\ 19601 + S apeig Alejoy VB + 007 X9 + efeg J84ed ¥OIND
upay "gey 1uLey dd-»NS 00°000'E6GEL 00°000'LLOZ 00000285+ nun L L06.#0000-dWV-Z0SLGLEL| CE
‘|Jpsung g apejg AlBloy We + 00Z X© + Bleg J2NeD HDIND
eyeT gedl 1eye] dgA ddnS 00'000°'658'CH 00°000'2¥6'E 00°000'Z18°0L wn | £68.70000-dWY-Z0G519LEL| “LE
1 apejg Aoy ulep + 00Z X + Bleg Je3ed HOIND

uibueiop qeyl ‘wbuela dd-HWS 00°000'+98°Z4 00°000'686'L 00°000'662'01 wn 1 /88/70000-dWY-20519LEL| "0E
026/0Z./00S
| apelg AlBioy Ulei + 091 X© + N efed 1BXED XOIND

1ouLEy "GEY 1oL dd MNS 00°D00' 4L 1L5°0L 00°000'+10'2 00°000°005'8 wn | L¥6270000-dWY-Z0SLOLEL| B2

Jega snouniad + Bury Sidu) 8y + 1Z-10 01
(s BI0GNY + AMY.LOM YN3Z M0IND uebue] Jomeil 50IND
N “qey| 1nes ¢f uebaN dd-MINS | 00°000'G08'9E 00°000'696' 1 00'000'0¥8'FE wn | ©/8/70000-dWY-Z0SLOLEL| BT
Jeqa nouniad + Buly 2iduL &Y + 12-1a 011
Ay 210any + AHYLOY YNIZ Y01ND uebue] Jopel| DIND

12ULBY "qEY 1OULSN dd-MNS 00°000'GZL'¥Y 00°000'688'6 00°000°0V8'¥E nn | G/8/%0000-dWY-Z0519LEL| L2
Jlega nounjad + Buy aidul gy + 1210 011
semey QY EI0any + AxYLOY YNIZ 0IND uebuel JopelL 0Nt

00°000'0¥8'FE nun G/8/¥0000-dWY-Z0S181EL| 92

uosuag + Z6A a4 + 1210 0L L
ay =10any + AYY10H YNIZ XOIND uebue] Jopjesl MOIND
nieg qeyl ‘inies i bebeN dd-»WS 00'000'529'9€ 00°000°'596' 00°000'099'¥€ jun | €/8/%0000-dNV-Z05191LEL] G2

: uosuexy + ZBA Gy + 121G 0LL
O B109My] + AdY.LOH YNIZ HOIND uebue | JOBEIL HOINO

osomopuog "gey ‘1esobolL dd-NS 00°000'05Z'€L 00°000'0E6'E 00°000°099'¥E un ¢ €/8.70000-dNY-Z0SH9LEL| PE

121 0L
ay Boqny + AHY 10N YNIZ %OINO uebue] Jopfel] HOIND

1S "ge eAnwWnBn L dd-MnNS 00°000'660'2Y 00°000'65Z" 2

ynfuebn "gey 1obeg dd-MNS 00°000'7LL ¥E 00°000'G5¥'} 00°000'61LL'2E an 1 £8/P0000-dWY-Z0SL9LEL| "€C
AZ-1a oLk
1epuep| ay B1ogny + AMYLOY YNIZ HOIND uebue | Jopeil HOIND
l|lemajod “qe nuilL Bsy dd-MNS 00°000'690°0¥ 00°000'05€ "L 00'000'6L4'2E win | 1£82.¥0000-dNY-205191E2| €L
1e-1aotklk
Jesag ay eloqny + AMYLOY YNIZ ¥2INO uebue] Jopiell ¥OINO
420y "qey ‘Uaoy 39S dd NS 00'000'662'CY 00'000'085°0+ 00°000'61L'ZE jun | 1£82¥0000-dWNV-20GL9LEL| "LE
1zZ-1a oLt
ueje|es . Ay Bl0any + AV 1OH ¥NIZ HOIND uebue] Jopell MOIND
mequeynge 'Bueipbue|s dd-HNS 00°000'vYLEY 00'000'GZF 0L 00°000'6+L'ZE pun | L£82F0000-dWY-20G10LEL| 08
lz-iaokt
ay 2100y + AMYLOY YNIZ H0IND uebue| Jopeil MOIND
uibuelep ‘qey ‘uibuessly dd-HNS 007000601 LY L8/ $0000-dWY-Z0S191LEL

T i e



G Lep ¢ ueweey 110z 1218 7| [EBBue) eped yejulswad Buiseyaing-2 1sey1|dy uexeunBBualy ye1solp

r opejg Asejod Ui YoIN0

uIpay qey "udBPosOld dd-HINS 00°000'£20°} 000 00°000'£40°L nun | 15Z/p0000-dWY-Z0SHALEL| LF
efeg 1ee0 1aBpid MOIND
Buepswns ‘qey 'Lesbuniuel dd-WS| 00°000'+0F'L 000 00°000'20L win g 96Z0000-dNV-E0SL9LEL| OY

136pIx + [28YpA uod| + (HLY) dnoigy
AiB10Y + G 8pE|g ABOY B + 002 XD + Bfed JeeD MOIND
Bueiyedey] ‘qex ‘NnyBuag dd-MNS | 00000'L9E8) 00000 196" L 00°000'00F' 9L nun | £Z6.¥0000-dNY-20GL9LEL| "GP
12BpI + 199U 0| + (H1Y) dnosg
fieloy + G ope|g AlEjoy el + D0Z XO + BlEg JEXED XOIND
b £Z6/70000-dWY-Z0SHILEL| “P¥

18BpIY + 183UAA U0l + (H1Y) dnoi
Aiejoy + g 9peIg ABI0d UIBW + 00Z XD + Bleg 1ED H2IND

LIPaY"qeY ‘USIEPOSOld dd-HINS 00°000°0LB'9L 00'000'01S 00°000°00%'91 Hun

AnlueB qey obed dd-MNS 00°000°0L6'01L 00'000°0L5 00°000°00F 91 nn £26/70000-dWY-Z0SL9LEL| EV
18BpI + [98UAA LD + (HLY) dnoig
fiejoy + @ 2pe|g MBloY U + 00Z XO + Bled 183D HOIND

osomopuog 'UBLLMIBIWNS dd-MINS | 00°000'800°2L 00000809 00°000'00%'9} Hn £26/F70000-dWY-20GL9LEL| “CF
oaxebeN 1 spe|g AR)od UEW +DOZ XO + tleg Je3ed ¥OINO

‘ormMEOg SNIOPIS| 1S dd-HINS 00°000'8¥2ZL 00'000'6%E"L 00°'000'668°04 wun | /88/¥0000-dWV-20SLaLELl "L

186prd + 139U uol| + (HLY) dnolo
fueioy + g epe|g Aleloy UIBp + 002 XO + el2g Je3ed }OIND
00°000°L6€'9 00°000'00%'91 nun | £26/10000-dWY-20SL9LEL] 0P

1861y + [98UAN UoJl + (H1Y) dno1D
fae1oy + g epelg Aejoy ulel +00Z XO + Bled 1e3eD 40IN0

eindeder "qey ‘eindefer dd-MnS 00°000'46.°22

1eleg Bunpueg

‘gey| ‘busquie YIIYNS-HING 00°000'046'9} 00°000'015 00'000'00¥'91 Hun | £ZB.P0000-dWY-Z05L9LEL| BE
1aBpry + [gay o] + (H1y) dnoio
fiejoy + © epeld AUBIOY UIB +00Z XO + Bleg J24B0 XOIND

EpULELLES BJOY 'EPULBWES dd-HNS 00'000°659'21 00°000'69€E°L 00'000'062'9} jun | 9£6.P0000-dNY-20GLOLEL| "8E

[pau M U0l + (HLy) dnoio
fueoy + @ apelg Aeloy el +00Z XO + efeg Jeied XDIND
00°000°0LS 00°000'00.L'GL wn | $06.¥0000-dNY-Z05L91LEL] "LE

[paUM Uodl + (HL) dnoig
fizoy + @ apelg Aejoy UE +002 XO + Eleg Jexed ¥0IND

JUED "qey e Zi eBaN dd-HNS 00°000°0LZ'9L

semey

15N ey ‘ofinwnBnl dd-»INS 00°000°16E'LL 00°000'L69'L 00°000'00L'GL win | $06#0000-dWV-ZOS9LEL| 9E
1aBpry + g apelg Alejoy UlBp +00Z XO + Bfeg 1B4eD XOIND
ueybueleq ‘qey Iqwer dd-»WSs 00°000°LES'EL 00°000'586' L 00°000'9¥9°LL wn | 668/ 40000-dWV-205181€2| 'SE
siuely 106p1Y + g epelg Alejoy e + 002 XO + Bled JBYED HOIND
‘Lesielueq ueyemesed dd-MNS 00°000°ZLE' v 00°000'020'} 00°000'9¥3'H 1 wn g 568/ 0000-dWY-Z0SLOLEL| ¥E

19Bpiy + g epelg Aejoy ulep +00Z XO + efed 1exed OIND
6682 P0000-dWVY-Z0GLILEL| EE

00°000'951 21




G 11Ep G UBWE|EH

210

z 1esep p1 (eB6ue; eped yejulsWad Buiseyaan,

J-0 1seyidy uexeunBiualy yeisolp

sEmeY

g apeig Aiejoyd Ue I DI

isnpy "gey ‘oAnunBnl dd-MNS 00°000'€60' L 000 00°000°E60" wn 85Z/¥0000-dWY-Z0S19LEL| 2§
semey r ape|g Aejoy e HOIND
isnial “gey ‘oAnunBnL dd-»NS 00°000°220'} 000 00°000°££0'} wn 162/ +0000-dWV-Z0GI9LEL] LS
semey J26py + g opeIg AIBIoY UlEN + 00 XO + Bfed JBYeD X0IND
1S e DAINWINGN | dd-MINIS 00°000'LEE'EL 00°000'169'L 00°000°99' 4L wun | 668/ 70000-dNY-Z0SLELEL| 0§
osomopuog 0001 © ‘eAa7 000 O 1adng Blogeied YelEg M3IND
‘qey ‘fedweieba) dd-WWS 00°000°830°€ 00°000'85 00°000'0L0°€ wn L €88/ #0000-dWY-Z0SLOLEL| 'BF

NS

TREE

g ape|g Aoy UBW HDIND
652.70000-dNV-20519LEL




